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ABSTRAK 
Fitri Amalia, NIM. 14.12.21.218,  Bimbingan Kelompok dengan Teknik Outbond 
dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Remaja di Panti Asuhan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno Baki Kabupaten Sukoharjo. Skripsi : Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, Agustus 2018 
Berasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
Bimbingan Kelompok dengan metode outbond dalam meningkatkan penyesuaian 
diri remaja di Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dengan mengambil lokasi penelitian di Panti Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno Baki Kabupaten Sukoharjo. Subjek penelitian ini adalah anak-anak panti 
yang bermasalah dengan penyesuaian diri. Sedangkan informannya adalah 
pembimbing permainan outbond. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber data dan di analisis dengan menggunakan analisis interaktif 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan yang digunakan dalam 
meningkatkan penyesuaian diri remaja panti adalah menggunakan permainan 
outbond yang terdiri dari permainan jaring laba-laba, jembatan bambu, bakiak, 
dan lubang ikan. Faktor pendukungnya adalah adanya kerja sama pembimbing 
dan pihak luar, adanya kemauan anak-anak panti, tersedianya sarana dan 
prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya adalah sikap malas-malasan anak-
anak panti dalam mengikuti kegiatan permainan outbond dan faktor kesehatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perceraian orang tua, krisis ekonomi keluarga dan meninggalnya 
salah satu atau kedua orang tua menyebabkan terputusnya interaksi sosial 
antara orang tua dan anak. Setiap anak memiliki nasib yang berbeda-beda, 
ada anak yang tetap masih di asuh orang tua atau keluarga dalam kondisi 
apapun dan tetap mendapatkan perhatian yang tercukupi, ada juga anak 
yang yang tidak lagi diasuh oleh orang tua atau keluarga mereka sehingga 
dengan terpaksa anak tersebut harus diasuh orang lain. Ada juga mereka 
yang menitipkan anak-anak mereka ke panti asuhan. Guna membantu 
meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara mendidik, merawat, 
membimbing, mengarahkan dan memberikan keterampilan  - keterampilan 
seperti yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga. Tetapi ternyata tidak 
semua anak mampu atau dapat menerima kondisi tersebut. Banyak anak 
yang malah menjadi bermasalah setelah dimasukkan ke dalam panti 
asuhan. Seperti permasalahan pribadi dan penyimpangan perilaku dan 
ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri (Imam Subagyo: 2013). 
Bagaimana keadaannya mereka layak mendapatkan kenyamanan 
sehingga mereka dapat berkembang dan tumbuh dengan baik, sehingga 
perlu diberikan dijaga, dibimbing dan berikan tempat yang layak dan 
nyaman. Seperti yang dikatakan pada Ayat Al-Qur’an surat Al- Baqarah 
Ayat 220 yang bebunyi : 
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 ۖ ٌرْيَخ ْمَُهل ٌحَلَْصِإ ُْلق ۖ ٰىَمَاتَيْلا ِهَع َكَوُىَلأْسَيَو  ِۗةَرِخْلْاَو اَيْوُّدلا ِيف
 ُ َّاللَّ َءاَش َْىلَو ۚ ِحِلْصُمْلا َهِم َدِسْفُمْلا ُمَلَْعي ُ َّاللََّو  ْۚمُُكواَىِْخإَف ْمُهىُطِلاَُخت ْنِإَو
 َ َلميِكَح ٌزيِزَع َ َّاللَّ َّنِإ ۚ ْمَُكتَىْع  
Artinya : Dan mereka berkata kepadamu tentang anak yatim 
katakanlah: “mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, 
dan jika kamu bergaul dengan mereka maka mereka adalah 
saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat 
kerusakan dari yang mengadakan kebaikan dan jika Allah 
menghendaki niscaya dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadanya. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 
 
Perkembangan kepribadian seorang anak terutama yang menginjak 
masa remaja mempunyai arti yang khusus. Karena masa remaja 
mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan 
seseorang. Secara jelas, masa anak dapat dibedakan dari masa dewasa dan 
masa orang tua, karena seorang anak masih belum selesai 
perkembangannya, orang dewasa dapat dianggap sudah berkembang 
penuh, dan masa tua ada umumnya telah terjadi kemunduran-kemunduran 
terutama dalam fungsi-fungsi fisiknya (Monks, Knoers & Haditono, 1999 : 
20). Namun pada saat remaja tidaklah demikian, remaja tidak memiliki 
status yang jelas karena dirinya bukan lagi seorang anak dan juga bukan 
seorang dewasa (Hurlock, 1999 : 11). Oleh karena itu, agar remaja 
nantinya bisa menjadi individu yang berhasil di perkembangan 
kepribadian selanjutnya maka remaja harus banyak belajar untuk dapat 
memperoleh tempat dalam masyarakat sebagai warga negara yang 
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bertanggung jawab, bahagia serta dapat menjadi penerus kehidupan nusa, 
bangsa, serta agama di masa yang akan datang. 
Dilihat kenyataan saat ini tidak semua remaja yang diharapkan 
kelak menjadi generasi penerus bangsa dapat menikmati kehidupannya 
dengan baik. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor ekonomi, ditinggal oleh 
orang tua karena meninggal ataupun permasalahan keluarga sehingga 
menyebabkan remaja mengalami permasalahan-permasalahan sosial 
(Nuzila Ayu, 2011: 33). Sensus penduduk nasional yang dilakukan oleh 
pemerintah pada tAhun 1998 di 12 kota besar Indonesia tercatat sebanyak 
3,9 juta anak yang mengalami permasalahan sosial dan sebagian besar 
adalah anak yang berada pada usia remaja. Apabila dilihat Himpunan 
Peraturan dan Perundang-undangan tentang Perlindungan Anak (2002) 
Undang Undang Republik Indonesia No.4 tahun 1979 pasal 2 ayat 1, 
tampak jelas terlihat bahwa setiap anak berhak untuk mendapatkan 
kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih 
sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk 
tumbuh dan berkembang dengan wajar. 
Agar dapat menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan baik dengan 
lingkungan sosial sekitarnya, pada awalnya individu akan menerima 
sosialisasi nilai-nilai dan budaya setempat dalam lingkungan primernya, 
yakni keluarga (Gadis, 2012: 25). Lingkungan primer seperti keluarga ini 
berfungsi sebagai agen sosialisasi primer kepada para anggotanya. 
Menurut Seorjono Soekanto dalam artikelnya, Peranan Keluarga dalam 
4 
 
Lingkungan Sosial dan Hukum, peranan keluarga antara lain, sebagai 
pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi anggotanya. Keluarga 
merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil memenuhi kebutuhan 
anggotanya. Keluarga juga menanamkan dan menumbuhkan kaidah-
kaidah dasar pergaulan hidup. 
Tidak semua individu tumbuh di dalam keluarga utuh, dengan 
kedua orang tua kandung. Seperti yang dialami oleh anak-anak panti 
asuhan. Panti asuhan berasal dari kata panti dan asuhan, dalam Bahasa 
Jawa panti berarti rumah, tempat (kediaman). Sedangkan dalam kamus 
Bahasa Indonesia asuhan berarti memelihara, merawat, atau mendidik,6 
dalam hal ini panti asuhan berarti tempat anak-anak tinggal dan dirawat 
serta dididik. Anak-anak yang tinggal di panti asuhan adalah anak-anak 
yatim, piatu, atau anak-anak terlantar yang sudah tidak mendapatkan hak-
hak kesejahteraan sosial dalam keluarganya. James Midgley 
mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai sebuah kondisi yang harus 
memenuhi tiga syarat utama, salah satunya adalah terpenuhinya 
kebutuhan- kebutuhan social (Ahmad dan Nawang,  2013: 12).  
Banyak faktor yang menyebabkan anak-anak mengalami 
ketidaksejahteraan, antara lain faktor ekonomi, hubungan keluarga yang 
tidak baik (broken home), atau meninggalnya orang tua mereka (Nuzilia 
Rahma, 2011: 15). Anak-anak yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah anak-anak yang masih membutuhkan pengawasan dan bimbingan 
orang tua. Namun, banyak keluarga yang tidak mampu memenuhi 
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fungsinya dengan baik, sehingga diperlukan peran pengganti untuk 
pengasuhan anak-anak mereka. Di sinilah peran panti asuhan sebagai 
pengganti fungsi keluarga. 
Telah banyak penelitian yang menunjukkan kesulitan yang dialami 
anak- anak panti asuhan dalam bergaul dengan lingkungan masyarakatnya. 
Pada umumnya anak-anak ini mengalami kesulitan dalam sosialisasi dan 
interaksi dengan lingkungan mereka (Ahmad Nadzir dan Nawang, 2013: 
23). Terutama pada anak asuhan dengan usia remaja, karena usia remaja 
dilihat sebagai kondisi dimana seorang individu mengalami banyak 
perubahan, baik perubahan di internal di dalam dirinya mupun perubahan 
eksternal. Perubahan internal seperti perubahan emosi dapat memengaruhi 
kondisi eksternalnya, yakni kondisi sosialnya. Karena terkadang remaja 
kurang mampu menyelesaikan masalahnya dengan baik, sehingga lebih 
cenderung menyelesaikan masalahnya dengan kekerasan. Selain itu, 
banyak anak-anak panti asuhan yang cenderung minder ketika bergaul 
dengan orang-orang di sekitarnya. Alasan utamanya adalah karena mereka 
merasa berbeda dengan teman-teman mereka yang memiliki orang tua 
lengkap dan tinggal di rumah sendiri. 
Kehidupan remaja yang tinggal di panti asuhan sebenarnya sama 
dengan kehidupan remaja yang tinggal dengan keluarga, hanya saja 
mereka kurang memperoleh perhatian, kasih sayang ataupun bimbingan 
karena pengasuh harus berbagi kasih sayang dan perhatian dengan yang 
lain yang banyak jumlahnya dan tidak bisa memperhatikan secara 
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mendalam (John W Santrock, 2007: 5). Oleh karena itu, dengan sedikit 
bimbingan yang diperoleh, remaja di panti asuhan harus bisa mengatur 
hidupnya sendiri dan harus bisa menentukan sendiri kemana arah 
kehidupan yang akan dijalankannya nanti. 
Pada remaja penghuni panti asuhan tentu saja kurang atau bahan 
tidak mendapatkan pengajaran dari orang tua tentang bagaimana individu 
menilai dirinya sendiri, sedangkan ibu atau bapak pengasuh panti asuhan 
yang dianggap sebagai pengganti orang tua sepertinya tidak bisa 
diharapkan untuk dapat memberikan pengajaran secara mendalam 
mengenai bagaimana menilai diri sendiri. Hal ini disebabkan karena 
perbandingan yang tidak seimbang antara remaja panti yang sangat banyak 
jumlahnya dengan pengasuh panti asuhan. Hasil wawancara dan 
pengamatan yang telah dilakukan (komunikasi personal, Mei 2003) 
terhadap beberapa pengasuh panti asuhan membenarkan hal tersebut. 
Pengasuh panti asuhan mengakui bahwa anak asuh panti asuhan kurang 
mendapatkan perhatian karena perbandingan antara pengasuh dengan anak 
asuh yang sangat jauh berbeda sehingga pengasuh kurang bisa 
memberikan perhatian yang mendalam terhadap anak asuhnya 
Akibat sangat sedikitnya perhatian yang diberikan oleh ibu dan 
bapak asuh, maka penilaian remaja terhadap dirinya sendiri cendrung lebih 
banyak dipengaruhi oleh pergaulan teman seasramanya di panti asuhan. 
Semua itu disebabkan karena hampir setiap remaja melakukan kegiatan 
secara bersama-sama dengan teman seasramanaya. Pengaruh dari 
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lingkungan teman seasrama ini kemungkinan menyebabkan sebagian 
remaja kurang bisa menempatkan diri dalam pergaulan. 
Bagi orang-orang di sekitar mereka, terutama dalam lingkungan 
pertemanan mereka, status sosial sebagai “anak panti”, adalah status sosial 
yang rendah. Ditambah dengan posisi mereka sebagai pendatang di 
lingkungan tersebut dengan latar belakang budaya dan nilai-nilai berbeda 
yang mereka bawa. Dengan kondisi anak-anak panti asuhan yang sangat 
kompleks tersebut, menimbulkan kesulitan-kesulitan tertentu bagi anak-
anak panti asuhan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka 
yaitu antara lain kegoncangan emosi, kecemasan, dan ketidakpuasan dan 
keluhan terhadap nasib yang dialaminya sebagai akibat adanya jarak 
pemisah antara kemampuan individu dan tuntutan yang diharapkan oleh 
lingkungannya (Fani dan Latifah, 2012: 20). Terlebih mereka tidak 
menerima fungsi keluarga yang sebenarnya sebagai pelindung sosial dan 
“pengasuh” bagi mereka ketika menghadapi kesulitan-kesulitan interaksi 
dan adaptasi tersebut.   
Oleh karena itu layanan bimbingan kelompok untuk remaja panti 
asuhan diperlukan untuk meningkatkan penyesuaian diri remaja. Menurut 
Lisdiana (2003) Bimbingan Kelompok adalah salah satu layanan 
bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai 
perkembangannya secara optimal sesuai dengan ketrampilan, bakat, minat 
serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
Melalui kegiatan bimbingan kelompok, individu yang dibimbing akan 
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belajar melatih diri unuk mengembangkan diri terutama pengembangan 
dalam ketrampilan sosial, meningkatkan ketrampilan diri sesuai bakat, 
minat, dan nilai-nilai yang dianutnya. Bimbingan kelompok memang 
sudah dilaksanakan di sekolah tetapi pelaksanaan bimbingan kelompok 
masih cenderung pada anak yang mengalami masalah saja belum 
memfokuskan pada masalah-masalah umum seperti masalah penyesuaian 
diri. Sehubungan dengan itu perlu dikembangkan sebuah model bimbingan 
kelompok yang lebih variatif yaitu bimbingan kelompok dengan teknik 
outbound untuk meningkatkan penyesuaian diri. Menurut Asti (dalam 
Muhammad, 2009: 26) outbond adalah sebagai kegiatan yang 
menyenangkan dan penuh tantangan. Bentuk kegiatannya berupa simulasi 
kehidupan melalui permainan-permainan (games) yang kreatif, rekreatif, 
dan edukatif, baik secara individual maupun kelompok dengan tujuan 
untuk pengembangan diri  (personal development) maupun kelompok 
(team development). Outbond merupakan salah satu program 
pembelajaran (pelatihan) untuk anak-anak yang dilakukan dialam terbuka 
dengan mendasarkan pada prinsip “eksperimental learning” (belajar 
melalui pengalaman langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan, 
simulasi, diskusi, dan petualangan sebagai media penyampaian materi 
(Gadis Mulia, 2012: 33). Alasan kenapa saya tertarik untuk meneliti 
tentang penyesuaian diri di panti tersebut karena saya ingin mengetahui 
bagaimana bimbingan kelompok yang dilaksanakan disana dengan teknik 
outbond dan apa yang melatarbelakangi remaja-remaja panti sulit dalam 
9 
 
menyesuaikan diri di panti tersebut. Yang menarik dari penelitian ini yaitu 
cara melakukan bimbingan kelompok disini menggunakan sarana outond 
dengan bermacam-macam permainan yang sangat menarik. Maka dari itu 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang Bimbingan Kelompok dengan 
metode outbond dalam meningkatkan penyesuaian diri remaja di 
panti asuhan amal bakti sudjono dan taruno. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan konteks yang ditemukan diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada permasalahan dalam penyesuaian diri yang dapat kita jumpai di 
lingkungan kehidupan kita sendiri, lingkungan sosial, dan lain 
sebagainya. 
2. Ketidakmampuan penyesuaian diri membuat aktivitas seseorang 
menjadi tidak nyaman. 
3. Kurangnya kesadaran anak panti dalam menyesuaikan diri. 
4. Cara pengasuh panti untuk memberikan penguatan dan kegiatan 
kepada remaja agar remaja lebih terbiasa dengan lingkungannya. 
5. Pentingnya bimbingan kelompok melalui outbond dalam 
meningkatkan penyesuaian diri 
C. Batasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan yang ada, sehingga penulisan dapat lebih fokus dan tidak 
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melebar dari pokok permaalahan yang ada serta penelitian yang dilakukan 
menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang diharapkan. 
Tidak seluruh masalah yang dipaparkan diatas akan diteliti. Penelitian ini 
membatasi khususnya persoalan Bimbingan kelompok dengan metode 
outbond untuk meningkatkan penyesuaian diri remaja. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah sebagai berikut Bagaimana pelaksanaan 
Bimbingan kelompok menggunakan metode outbond dalam meningkatkan 
penyesuaian diri Remaja di Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
Baki Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
Bimbingan Kelompok dengan metode outbond dalam meningkatkan 
penyesuaian diri remaja di Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
Baki Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan yang dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di 
bidang Bimbingan dan Konseling Islam, serta hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi peneliti 
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selanjutnya dan dapat berguna bagi dunia pendidikan. 
 
2.   Manfaat praktis 
a. Bagi remaja 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan melalui 
kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan untuk selanjutnya 
dijadikan sebagai acuan dalam bersikap dan berperilaku untuk lebih 
baik lagi. 
b. Bagi Panti Asuhan 
Dijadikan sebagai bahan masukan agar dapat membimbing dan 
mengembangkan terkait dengan penyesuaian diri dalam panti 
tersebut agar menjadi lebih maksimal. Dan dapat dijadikan sebagai 
masukan data serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan 
dalam proses peningkatan penyesuaian diri di masa yang akan 
datang. 
c. Bagi Masyarakat 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain 
yang sekiranya membutuhkan informasi yang berkaitan dengan 
materi dalam penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai 
arti “menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu.” 
Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat 
diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Namun, meskipun 
demikian tidak berarti semua bentuk bantuan atau tuntunan adalah 
bimbingan. Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam 
year’s Book of Education 1955, yang menyatakan: Bimbingan adalah 
suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk 
menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial (Hallen A, 2002: 2-3). 
Adapun menurut Rachman Natawidjaja (1988 : 7) 
menyatakan: Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindah secara wajar, sesuai dengan 
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat 
serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap 
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kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu 
mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial 
(Hallen A, 2005: 5). 
Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan sebagai proses 
pemberian bantuan kepada indiviu agar mampu memahami diri dan 
lingkungannya (Yusuf dan Nurihsan, 2006: 6). 
(Galih dan Najlatun, 2013: 23) Bimbingan kelompok adalah 
suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang 
dalam waktu bersamaan dalam rangka membahas beberapa hal yang 
berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik individu, 
anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan sebagai bentuk mencegah timbulnya masalah 
pada siswa dan mengembangkan potensi siswa. 
Tujuan bimbingan kelompok menurut Winkel (1991) adalah : 
a. Supaya orang yang dilayani mampu mengatur 
kehidupannya sendiri. 
b. Memiliki pandangan sendiri dan tidak hanya sekedar 
“membebek” pendapat orang lain. 
c. Mengambil sikap sendiri dan berani menanggung sendiri 
konsekuensi-konsekuensi dari tindakannya. 
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Manfaat bimbingan kelompok adalah sebagai berikut (Galih dan 
Najlatun: 2013) : 
a. Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan jumlah 
murid yang perlu di bimbing begitu banyak sehingga 
pelayanan bimbingsn secara perorangan tidak akan merata. 
b. Melalui bimbingan kelompok, murid dilatih menghadapi 
tugas bersama atau memecahkan satu masalah sama. 
c. Dalam mendiskusikan sesuatu bersama, murid didorong 
untuk berani mengungkapkan pendapat dan menghargai 
pendapat orang lain. 
d. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh murid dapat 
diberika secara kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis. 
e. Melalui bimbingan kelompok beberapa murid menjadi lebih 
sadar bahwa mereka sebaiknya menghadap pembimbing 
untuk mendapatkan bimbingan secara mendalam. 
f. Melalui bimbingan kelompok seorang ahli bimbingan yang 
baru saja diangkat dapat memperkenalkan diri dan berusaha 
mendapat kepercayaan dari murid.  
2. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah (Yusuf dan Nurihsan, 
2006: 13) meliputi : 
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a. Agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan 
datang. 
b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin. 
c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 
maupun lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut mereka harus mendapatkan 
kesempatan untuk: mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan 
tugas-tugas perkembangannya, mengenal dan memahami potensi atau 
peluang yang ada di lingkungannya, mengenal dan menentukan tujuan 
dan rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, 
memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri, menggunakan 
kemampuannya untuk kepentingan dirinya, kepentingan lembaga tempat 
bekerja dan masyarakat, menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan 
dari lingkungannya dan mengembangkan segala potensi dan kekuatannya 
yang dimilikinya secara tepat dan teratur secara optimal. 
3. Fungsi Bimbingan 
Selain tujuan, ada juga fungsi bimbingan (Yusuf dan Nurihsan, 2006: 
16-17) yaitu meliputi : 
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a. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar 
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 
Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan mampu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
b. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik. 
c. Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 
perkembangan siswa. 
d. Perbaikan (Penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upayapemberian bantuan 
kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut 
aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
e. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 
memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan 
minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 
f. Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan 
khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan 
program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, 
kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa). 
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g. Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 
(siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan 
konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau 
norma agama. 
4. Outbond  
Outbond merupakan suatu program pembelajaran (pelatihan) 
untuk anak-anak yang dilakukan dialam terbuka dengan mendasarkan 
pada prinsip “experimental learning” (belajar melalui pengalaman 
langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan, simulasi, diskusi, 
dan petualangan sebagai media penyampaian materi (Gadis : 2012). 
Lengkong dan nugroho berpendapat bahwa outbond salah satu 
pembelajaran yang diharapkan mampu menimbulkan suasana yang 
menyenangkan dari pada pembelajaran dikelas. Penuh kegembiraan 
karena dilakukan dengan permainan. Siswa diajak untuk 
membebaskan diri dari paradigma lama, lepas dari batasan ruang dan 
formalitas yang sering menghambat keberanian, kreatifitas, dan 
menutup jalan untuk membuka diri seluas-luasnya bagi suatu 
perubahan positif (Sahri: 2015). 
Outbond merupakan metode pengembangan diri melalui 
kombinasi rangkaian kegiatan beraspek psikomotorik, kognitif dan 
afeksi dalam pendekatan pembelajaran melalui pengalaman. Fasilitas 
outbond diharapkan lahir pribadi-pribadi baru yang penuh motivasi, 
pengendalian diri, berani, percaya diri, berfikir kreatif, memiliki rasa 
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kebersamaan, tanggung jawab, kooperatif, rasa saling percaya dan 
lain-lain, jadi dengan kata lain melalui outbond seseorang mampu 
dalam mengembangkan pribadinya sendiri (Eneng Garnika, 2017 : 
318). 
Banyak pakar pendidikan dan pelatihan yang mengajukan 
konsep tentang bagaimana sebuah proses belajar akan efektif. Salah 
satu pendapat dikemukakan oleh Boyett dan Boyett (1998), bahwa 
setiap proses belajar yang efektif memerlukan tahapan berikut ini 
(Djamaluddin,2002: 6-9) yakni : 
1. Pembentukan pengalaman (Experience) 
2. Perenungan pengalaman (Reflect) 
3. Pembentukan konsep (Form Concept) 
4. Pengujian konsep (Test Concept) 
Manfaat mengikuti outbond adalah (Sahri:2015) : 
1. Meningkatkan kemampuan mengenal diri dan orang lain 
2. Melatih ketahan mental dan pengendalian diri 
3. Menumbuhkan empati 
4. Melahirkan semangat kompetensi yang sehat 
5. Meningkatkan jiwa kepemimpinan 
6. Melihat kelemahan orang lain bukan sebagai kendala 
7. Meningkatkan kemampuan mengambil keputusan dalam situasi 
sulit secara cepat dan akurat 
8. Membangun rasa percaya diri 
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9. Meningkatkan rasa kebutuhan akan pentingnya kerja tim untuk 
mencapai sasaran secara optimal 
10. Investasi jangka panjang. 
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Outbound : 
Menurut pendapatnya Sukardi dan Kusumawati (2008 : 78) 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama melalui dinamika kelompok. Menurut Tohirin 
(2015:164) layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan 
kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan 
dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai 
hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah 
individu yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan 
kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian 
bersama anggota kelompok. 
Menurut Ancok (2007 : 5) menjelaskan bahwa outbound 
adalah sebagai kegiatan simulasi kehidupan yang menggunakan 
experiental learning yang menyenangkan dan penuh tantangan. 
Bentuk kegiatannya berupa permainan-permainan (games), yang 
kreatif, rekreatif, dan edukatif, baik secara individual maupun 
kelompok dengan tujuan pengembangan diri. Maryatun (2010 : 2) 
menerangkan bahwa outbound adalah sebuah proses dimana 
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seseorang mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilainya langsung dari pengalaman memunculkan sikap-sikap 
saling mendukung, komitmen, rasa puas dan memikirkan masa 
yang akan datang yang sekarang tidak diperoleh melalui metode 
belajar yang lain. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok dengan teknik outbound adalah layanan bimbingan yang 
diberikan secara kelompok dengan mengaktifkan dinamika 
kelompok melalui outbound (permainan yang kreatif, rekreatif dan 
edukatif) berdasarkan pada prinsip “experiental learning” yang 
digunakan dalam bentuk permainan, simulasi, diskusi dan 
petualangan sebagai media penyampaian materi untuk memberikan 
pemahaman dan pengembangan pribadi (personal development) 
maupun pengembangan kelompok (team development) bagi 
anggota kelompok. 
5. Panti Asuhan 
Mulyati (1997) mengatakan bahwa panti asuhan berperan 
sebagai pengganti keluarga dalam memenuhi kebutuhan anak 
dalam proses perkembangannya, namun beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan lebih 
rentan mengalami gangguan psikologis (Ayu Nuzulia Rahma: 
2011). 
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Berhasil tidaknya remaja dalam mengatasi masalahnya 
tersebut sangat tergantung dari bagaimana remaja mempergunakan 
pengalaman yang diperoleh dari lingkungannya dan selanjutnya 
kemampuan menyelesaikan masalah ini akan dapat membentuk 
sikap pribadi yang lebih dewasa. 
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (2007), 
panti asuhan memiliki fungsi sebagai berikut:  
a. Pusat pelayana). n kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan 
berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan 
dan pencegahan.  
b. Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 
anak.  
c. Pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 
penunjang  
Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi 
keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian 
anak-anak remaja. Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial 
Republik Indonesia (1997) yaitu:  
a. Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja 
sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan 
membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar 
serta mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi 
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anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung 
jawab, baik terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.  
b. Penyelenggara pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti 
asuhan sehingga terbentuk manusia-manusia yang 
berkepribadian matang dan berdedikasi, mempunyai 
keterampilan kerja yang mampu menopang hidupnya dan hidup 
keluarganya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
panti asuhan adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan 
keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang 
berkualitas. Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 
Kesejahteraan Nasional menyatakan standar pelayanan panti 
asuhan adalah seperti orang tua bagi anak-anak yang 
ditempatkan di panti asuhan, dan selayaknya orang tua maka 
panti asuhan bertanggung jawab untuk memenuhi pemenuhan 
hak-hak anakanak yang meliputi hak terhadap perlindungan, 
(terkait dengan martabat anak dan meliindungi anak dari 
kekerasan); hak terhadap tumbuh kembang (mendukung 
perkembangan kepribadian anak, memfasilitasi relasi anak 
dengan keluarga dan pihak lainnya secara positif dan 
menyekolahkan anak); hak terhadap partisipasi (mendengar, 
mempertimbangkan serta mengimplementasikan suara dan 
pilihan anak); serta memenuhi hak anak terhadap kelangsungan 
hidup (memenuhi kebutuhan dasar anak terhadap makanan, 
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minuman dan fasilitas yang aman). Panti asuhan sebagai 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak juga memfasilitasi 
pemeriksaan kesehatan oleh tenaga profesional seperti 
memastikan setiap anak menerima vaksinasi, imunisasi, vitamin, 
obat cacing, dan berbagai kebutuhan lain sesuai dengan usia dan 
kebutuhan tumbuh kembang mereka. Pertolongan Pertama pada 
Kecelakan (P3K) juga disediakan untuk kebutuhan darurat. 
6. Pengertian Penyesuaian Diri 
a. Penyesuaian diri remaja 
Penyesuaian diri adalah interaksi yang berlangsung terus 
menerus dengan diri sendiri, orang lain dan Tuhannya. Penyesuaian 
diri dengan ilmu jiwa adalah proses dinamika yang bertujuan untuk 
mengubah kelakuan agar terjadinya hubungan yang sesuai dengan 
lingkungannya (Musthafa, 1982). Penyesuaian diri diartikan 
sebagai proses individu menuju keseimbangan antara keinginan 
diri, stimulus yang ada dan kesempatan yang ditawarkan oleh 
lingkungan dalam (Ahmad dan Nawang : 2013). 
Hariyadi memberikan pengertian sebagai berikut ( Lukman, 
2014: 25-26) : 
1. Penyesuaian diri berarti adaptasi, dapat pula berarti 
konformitas. Dalam pengertian yang lebih luas adaptasi adalah 
berupa kemampuan individu untuk dapat mempertahankan 
eksistensinya dan dapat mempeoleh kesejahteraan jasmani dan 
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rokhani (fisik dan psikis), serta dapat melakukan relasi-relasi 
secara memadahi sesuai dengan tuntutan-tuntutan sosial. 
Konformitas berarti adanya kecocokan atau kesesuaian dengan 
norma-norma sosial masyarakat. 
2. Penyesuaian diri diartikan sebagai social adjusment yaitu 
adanya kemampuan seseorang untuk mereaksi situsi dan 
realitas sosial secara harmonis dan efektif. Dalam hal ini 
individu selain dapat menghargai hak-hak pribadi, juga dapat 
menghargai hak-hak prbadi pihak lain masyarakat. 
3. Penyesuaian diri dalam arti luas juga mengandung makna 
kemampuan mengubah lingkungan sesuai dengan 
keadaan/keinginan diri sendiri. 
Sukardi (1993: 44) mengutip dalam Bell Adjusment Inventory 
menjelaskan beberapa item penyesuaian diri terhadap emosional 
diantaranya: 
a. Kecenderungan untuk hidup dalam suatu dunia impian dan 
suatu dunia khayal. 
b. Perasaan yang mudah berubah, misalnya kekhawatiran, takut, 
marah dan gembira. 
c. Perasaan depresif yang bersumber dari keterpencilan, 
bersumber pada perasaan inferior (rendah diri). 
d. Perasaan akan nasib sial dan kemalangan. 
e. Perasaan bersalah. 
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f. Perasaan kesadaran diri dan perasaan mudah terluka atau sakit 
hati. 
g. Merasa cemas, gelisah dan nervous. 
Aspek-aspek penyesuaian diri menurut Runyon dan Haber ( 
Ahmad dan Nawang: 2013) meliputi : 
a. Persepsi terhadap realitas yaitu individu mengubah persepsinya 
tentang kenyataan hidup dan menginterpretasikannya, sehingga 
mampu menentukan tujuan yang realistik sesuai dengan 
kemampuannya serta mampu mengenali konsekuensi dan 
tindakannya agar menuntun pada perilaku yang sesuai. 
b. Kemampuan mengatasi stres dan kecemasan yaitu mempunyai 
kemampuan mengatasi stres dan kecemasan berarti individu 
mampu menerima kegagalan yang dialami. 
c. Gambaran diri yang positif yaitu berkaitan dengan penilaian 
individu tentang dirinya sendiri.individu mempunyai gambaran 
diri yang positif baik melalui penilaian pribadi maupun melalui 
orang lain, sehingga individu dapat merasakan kenyamanan 
psikologis. 
d. Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik berarti individu 
memiliki ekspresi emosi dan kontrol emosi yang baik. 
e. Hubungan interpersonal yang baik yaitu berkaitan dengan hakekat 
individu sebagai makhluk sosial, yang sejak lahir tergantung pada 
orang lain. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik 
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mampu membentuk hubungan dengan cara berkualitas dan 
bermanfaat.  
Hurlock (2008) mengemukakan atau berpendapat bahwa 
penyesuaian diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:  
1. Penilaian diri.  
Individu yang dapat menyesuaikan diri mampu menilai dirinya 
dengan apa adanya, baik kelebihan maupun kekurangannya, yang 
menyangkut fisik (postur tubuh, wajah, keutuhan dan kesehatan) 
dan kemampuan. Mampu menilai situasi secara realistik. Individu 
dapat menghadapi situasi atau kondisi kehidupan yang dihadapi 
secara nyata dan bersedia menerima secara wajar, tidak 
mengharapkan kondisi kehidupan tersebut sebagai suatu yang 
harus sempurna. 
2. Kemandirian (autonomy).  
Individu memiliki sikap mandiri dalam cara berpikir dan 
bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan 
mengembangkan diri secara konstruktif dengan norma yang 
berlaku di lingkungan. 
Fatimah (2006), menyatakan bahwa terdapat pembagian pada 
penyesuaian diri, yaitu:  
1. Penyesuain diri yang positif Individu yang mempunyai 
penyesuaian diri yang positif adalah mampu mengarahkan dan 
mengatur dorongan-dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi, 
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sikap dan perilaku individu dalam menghadapi tuntutan dirinya 
dan masyarakat, mampu menemukan manfaat dari situasi baru dan 
memenuhi segala kebutuhan secara sempurna dan wajar.  
2. Penyesuaian diri yang negatif Individu dengan penyesuaian diri 
yang negatif adalah tidak mampu mengarahkan dan mengatur 
dorongan-dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi, sikap dan 
perilaku individu dalam menghadapi tuntutan dirinya dan 
masyarakat, serta tidak mampu menemukan manfaat dari situasi 
baru dalam memenuhi segala kebutuhan secara sempurna dan 
wajar. 
b. Remaja 
Menurut Santrock (2007) remaja (adolescence) diartikan 
sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa 
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial 
emosional. Ia melanjutkan masa remaja awal (early adolescence) kira-
kira sama dengan masa sekolah menengah pertama dan mencakup 
kebanyakan perubahan pubertas. Papalia dan koleganya (2008) 
menyatakan bahwa masa remaja dimulai pada usia 11 atau 12 tahun 
sampai masa remaja akhir atau awal usia dua puluhan, dan masa 
tersebut membawa perubahan besar saling bertautan dengan semua 
ranah perkembangan. Sarlito (2002) mendefiniskan remaja sebagai 
masa peralihan antara masa anak-anak ke masa dewasa dengan 
berbagai perubahan perilaku yang ditunjukkan seperti susah diatur, 
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mudah terangsang perasaannya, dan sebagainya. Selanjutnya menurut 
Monks (2002) masa remaja berlangsung antara usia 12 sampai 21 
tahun dan terbagi menjadi masa remaja awal usia 12-15 tahun, masa 
remaja pertengahan usia 15-18 tahun, dan masa remaja akhir usia 18-
21 tahun.  
Remaja membutuhkan dukungan dari lingkungan. Dukungan 
sosial yang diterima remaja dari lingkungan, baik berupa dorongan 
semangat, perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang membuat 
remaja menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai 
oleh orang lain. Jika individu diterima dan dihargai secara positif, 
maka individu tersebut cenderung mengembangkan sikap positif 
terhadap dirinya sendiri dan lebih menerima dan menghargai dirinya 
sendiri. Sehingga remaja mampu hidup mandiri ditengah-tengah 
masyarakat luas secara harmonis (Fani Kumalasari, 2012 : 22). 
Persoalan yang paling banyak dijumpai pada para remaja yang 
dirujuk untuk memperoleh penenangan adalah depresi atau kesedihan, 
karena seseorang yang depresi akan sulit melihat dan beradaptasi 
dengan lingkungan, menurut klasifikasi DSM-IV untuk gangguan 
mental, depresi terdiri dari beberapa gejala yaitu (John W Santrock, 
2007:236) : 
1. Depresi hampir sepanjang hari 
2. Berkurangnya minat atau kesenangan pada semua atau hampir 
semua aktivitas 
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3. Penurunan dan peningkatan berat tubuh secara berarti, atau 
penurunan atau peningkatan nafsu makan 
4. Gangguan tidur atau tidur terlalu banyak 
5. Kegelisahan atau kelambatan psikomotor 
6. Lelah atau kehilangan energi 
7. Merasa tidak berharga atau merasa bersalah secara berlebihan 
atau tidak sesuai 
8. Memiliki masalah dalam berfikir, berkonsentrasi, atau membuat 
keputusan 
Beberapa faktor psikologis yang dianggap sebagai penyebab 
timbulnya masalah remaja adalah gangguan berfikir, gejolak 
emosional, proses belajar yang keliru dan relasi yang bermasalah 
(John W Santrock,2007: 233). 
(Fani dan Latifah: 2012) Gangguan-gangguan yang sering 
dialami juga oleh remaja panti yaitu : 
1. Ketakutan tinggi 
Ketakutan yang tinggi dan juga berlebihan seringkali 
terjadi pada remaja yang mengalami gangguan mental. Ketakutan 
pada umumnya berasal dari lingkungan sosial, dimana mereka 
takut tak bisa menempati diri dengan baik atau tidak bisa menjaga 
diri dengan baik. Ketakutan juga bisa menyebabkan remaja 
melakukan hal diluar keinginan. 
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2. Cemas 
Kecemasan tinggi bisa saja menyerang anak remaja yang 
mengalami gangguan mental. Selain karena cemas menghadapi 
kehidupan dan teman-temannya yang berbeda dan juga memiliki 
kehidupan yang jauh lebih baik atau justru lebih buruk. 
3. Emosi yang kuat 
Gejala gangguan mental mental remaja yakni emosi yang 
timbul terlalu kuat dan juga berbahaya. Tak jarang anak remaja 
sulit untuk diberitahu atau dinasehati. Sedangkan remaja yang sulit 
mengendalikan emosinya akan melakukan hal-hal yang cenderung 
negatif. 
4. Perilaku membahayakan diri 
Karena emosi yang tidak tertata dengan baik dan tidak bisa 
dikendalikan seringkali remaja mengalami gangguan mental yang 
berujung hal membahayakan. Remaja masih labil dan tidak 
memikirkan efek atau permasalahan kedepannya seperti apa. 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa penyesuaian diri 
remaja adalah sebagai proses individu menuju keseimbangan antara 
keinginan diri, stimulus yang ada dan kesempatan yang ditawarkan 
oleh lingkungan dalam. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Skripsi Okta Widia Ningsih (2017) yang berjudul “Bimbingan 
Kelompok Disabilitas Tunadaksa dalam Persiapan Kerja di Lembaga 
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Pendidikan dan Ketrampilan (LPK) Gammatika Boyolali”. Penelitian ini 
membahas tentang bagaimana pelaksanaan pendampingan disabilitas 
dalam penerimaan kerja oleh petugas LPK Gammatika di Boyolali. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pendampingan yang diterapkan oleh 
lembaga pendidikan dan ketrampilan Gammatika dalam menangani 
difabel tumadalsa dalam memperoleh pekerjaan yakni pemberian 
ketrampilan, pemberian suport.  
Skripsi Prillia Zulfatur Rohmah (2017) yang berjudul “Bimbingan 
Kelompok Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Pengemis Gelandangan 
Dan Orang Terlantar (Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten). 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana proses bimbingan kelompok 
yang dilaksanakan di Uresos “ Hestining Budi” Klaten. Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu proses bimbingan kelompok utuk meningkatkan 
interaksi sosial pengemis gelandangan dan orang terlantar diunit 
rehabilitasi sosial “Hestining Budi” Klaten meliputi penentuan materi, 
metode dan media pembelajaran.  
Skripsi Winarno (2009) yang berjudul “ Pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningktkan Rasa Percaya Diri Siswa Dimadrasah 
Tsanawiyah Wahid Hasym Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008. 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Wahid Hasym Yogyakarta. Kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu layanan bimbingan kelompok dilaksanakan untuk melayani siswa 
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yang sama kebutuhannya dengan tanpa memisahkan siswa dalam satu 
kelas dengan menggunakan metode teching group dan group conseling. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyesuaian diri dengan teman dan lingkungan sekitar dipanti 
tidak selalu bisa dilakukan oleh semua anak panti. Hal tersebut terdiri 
dengan masih adanya anak-anak panti yang belum bisa membaur dengan 
baik. Sehingga dapat menghambat perkembangan anak panti tersebut. 
Upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menerapkan 
bimbingan kelompok dengan metode outbond. Anak panti yang susah 
menyesuaikan diri diberikan bimbingan kelompok oleh pembimbing atau 
pendamping panti dengan melakukan kegiatan outbond tersebut. Sehingga 
Remaja Panti 
 Penyesuaian diri 
rendah 
Bimbingan kelompok dengan 
metode outbond untuk 
meningkatkan penyesuaian diri 
dipanti 
Penyesuaian diri remaja 
dipanti meningkat 
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anak tersebut akan terbiasa dengan lingkungan dan teman-teman panti 
sehingga penyesuaian diri anak dengan teman dan sekitar lingkungan panti 
menjadi meningkat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 
jenis ini mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada ungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan 
diungkapkan oleh responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata 
gambar bukan angka-angka (Moleong, 2004: 11).  
Penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna 
perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau 
masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan 
penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data 
pada seting partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang 
parsial ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap 
makna suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur 
yang fleksibe (Sugiyono, 2016: 347-348). 
Menurut Norman K. Denzim (Patilima, 2011: 3)  penelitian kualititif 
merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, yang mencakup 
pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek kajiannya. Artinya 
peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di dalam konteks alamiahnya, 
yang berupaya untuk memahami, atau menafsirkan, (peneliti) kepadanya. 
Hal yang menjadi catatan bahwa “penelitian kualitatif mencakup 
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penggunaan subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai data empiris- studi 
kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, perjalanan hidup, wawancara, teks-
teks hasil pengamatan, historis, interaksional, dan visual yang 
menggambarkan saat-saat dan makna keseharian dan problematis dalam 
kehidupan seseorang.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat untuk dijadikan 
penelitian di Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir April-juni 2018. Alasan 
dipilihnya Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo 
sebagai tempat peneliti karena ditempat ini peneliti menemukan masalah 
yang menarik untuk dikaji dan diteliti. Masalah yang berhubungan dengan 
penyesuaian diri pada remaja panti. Melihat pentingnya seseorang mampu 
menyesuaikan diri di suatu tempat maka peneliti tertarik untuk meneliti. 
C. Subyek Penelitian 
  Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah remaja 
panti dan pembimbing teknik outbond Amal Bakti Sudjono dan Taruno, 
dengan cara menggali data yang diperoleh dari pengasuh panti dan dalam 
subjek penelitiannya adalah 10 orang remaja yang ada di Panti Asuhan 
Amal Bakti Sudjono dan Trauno. Remaja yang dipilih adalah remaja yang 
mempunyai masalah tentang penyesuaian diri. 
 
 
36 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang diterapkan. Teknik 
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dalam menjawab 
permasalahan yang akan diteliti adalah, sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Observasi yaitu cara untuk menggali data dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang diselidiki (Sutrisno 
Hadi, 1990 : 136). Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui 
gambaran tentang Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki 
Sukoharjo. Teknik ini dilakukan terhadap semua hal-hal yang ada di Panti 
tersebut, mulai dari pemandu outbond, pegawai, anak-anak panti, dan 
semua tempat-tempatnya. 
2. Wawancara 
 Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu, wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam (Sugiyono, 2016: 384-385). Penggunaan dari metode 
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ini adalah untuk memperoleh data tentang pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik outbond beserta aspek-aspek yang mendukung di 
Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal yang berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 
(Arikunto, 1998 : 149). Penggunaan teknik ini adalah untuk memperoleh 
data tentang profil, pegawai dan anak-anak di Panti Asuhan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo.   
E.  Teknik Keabsahan Data 
  Keabsahan data adalah penyajian data yang di dapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat di 
pertanggung jawabkan atau tidak (Moleong, 2004 : 324) 
  Untuk mendapatkan hasil yang relevan terhadap data yang terkumpul, 
penulis menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 
(Sugiyono,2016: 397). Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
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F. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan (Sugiyono, 
2016: 405-412), meliputi : 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera di lakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu. 
2. Penyajian Data 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 
and Huberman (1984) menyatakan “yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
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bersifat naratif. 
3. Verifikasi 
  Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskrisi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki 
Kabupaten Sukoharjo 
1. Sejarah Panti 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno didirikan oleh beliau bapak 
H. Suyatno, sebagai rasa bersyukur beliau kepada Allah subhanawata’ala 
karena rahmat dan barokah yang telah diberikan kepada keluarga H. 
Suyatno. Yayasan ini didirikan dengan tujuan utama adalah menyantuni dan 
membina anak-anak yatim dan duafa. Selain itu, yayasan ini juga 
mengembangkan berbagai bentuk pendidikan yang bermanfaat untuk 
pembinaan anak yatim, duafa serta masyarakat umumnya. 
Yayasan Sudjono dan Taruno didirikan pada tanggal 17 Desember 
2008 dengan Akte Notaris No. 38 tertanggal 17 Desember 2008. Yayasan 
ini didirikan diatas tanah seluas 5000 m2 yang telah diwakafkan oleh Bapak 
H. Suyatno, yang diperuntukkan bagi pembangunan kantor, asrama, dapur, 
masjid, dll, yang juga digunakan untuk berbagai kegiatan keterampilan 
santri. Guna untuk membantu membiayai pengelolaan yayasan, maka kami 
juga telah merintis mengembangkan berbagai usaha. Kegiatan awal yang 
dilakukan adalah memberikan pembinaan pendidikan pengajian Al-Qur’an 
(TPA) bagi anak-anak masjid dari seluruh desa dikecamatan baki dan 
pengajian umum bagi masyarakat sekitar.  
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Pada pertengahan februari 2009 sudah di mulai membina anak yatim 
dan fakir miskin dari wilayah Sukoharjo dan sekitarnya. Guna untuk 
membiayai berbagai kebutuhan dalam pembinaan anak yatim dan fakir 
miskin (pendidikan, kesehatan, sandang, pangan, dll) sekaligus melatih 
keterampilan berusaha bagi anak yatim dan fakir miskin, agar kelak 
dikemudian hari dapat mandiri dan menciptakan lapangan kerja mandiri, 
maka pengurus Yayasan Sudjono Taruno melakukan beberapa kegiatan 
usaha dibawah naungan CV. Putro Sudjono Taruno. Dari sebagian hasil 
usaha tersebut akan digunakan untuk membantu membiayai kegiatan anak 
yatim dan fakir miskin. 
2. Visi dan Misi Panti 
Visi panti Sudjono dan Taruno adalah Menjadi lembaga sosial islam 
profesional sebagai tempat Pengasuhan alternatif dalam mewujudkan masa 
depan terbaik anak. Adapun misi dari panti Sudjono dan Taruno Baki 
Sukoharjo adalah sebagai berikut : 
a. Membekali santri dengan pendidikan syar’i dengan berpedoman pada 
al-Qur’an dan as-Sunnah. 
b. Menyiapkan santri yang cerdas, kreatif, berwawasan luas dan 
berdedikasi tinggi dimasyarakat. 
c. Memberi bekal pendidikan keterampilan dan kemandirian dalam 
mempersiapkan masa depan yang cerah untuk diri dan masyarakat. 
42 
 
d. Menggali, membangun dan mengembangkan potensi, bakat dan minat 
Santri dalam menghadapi era teknologi, globalisasi dan persaingan 
bebas. 
3. Struktur Kepengurusan Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
Baki Sukoharjo 
Pembina  : BP.H. Suyatno 
Ketua  : Drs. Syahri Al Husni,MS 
Pengawas  : Abdul Wahib,SE dan Dr. Widodo,SP PD 
Bendahara  : Herry Fachrudin A 
Humas  : Nurul Layla Hidayati 
Dakwah  : Drs. Damanuri 
Pengasuh putra :  Herry Fachrudin A 
Konsumsi  : Tumiyem 
Kebersihan  : Sunarto 
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B. Hasil Penelitian 
a. Pembimbing outbond 
No Nama Pendidikan Keterangan 
1 Drs. Syahri Alhusni, 
Ms., 
Lulusan S2 Studi 
Pembangunan 
mengikuti 
pelatihan outbond 
training center 
2 Sholeh Widodo Lulusan SMA N 2 
Sukoharjo 
pelatihan pemandu 
outbond   
3 Hery Fachrudin Lulusan SMA Muh 1 
Wonogiri 
mengikuti 
pelatihan pemandu 
outbond 
 
Pembimbing dalam outbond memang hanya tiga orang tetapi 
dalam proses membimbing mereka di bantu beberapa orang untuk 
memandu dari luar dan terkadang masih keteteran dalam menangani 
banyaknya anak yang outbond. Salah satu pembimbing adalah bapak 
Syahri walaupun dia lulusan studi pembangunan tetapi dia pernah 
mengikuti pelatihan outbond traning dan itu bisa dijadikan modal untuk 
menerapkan permainan outbond di panti. Selain menerapkan outbond 
bapak Syahri juga membuka pelatihan outbond training center di daerah 
sukoharjo yang bertempat tidak jauh dari lokasi panti asuhan yang 
hanya berbekal ilmu yang dia dapat dari tempat pelatihannya dulu 
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dengan sedikit dibantu oleh beberapa buku panduan. Alasannya agar 
menciptakan orang-orang yang berkompeten di bidang outbond untuk 
membantu juga di panti asuhan yang memang masih membutuhkan 
pembimbing outbond. Dari tempat tersebut sudah meluluskan beberapa 
orang yang akhirnya berkompeten dibidang outbond walaupun hanya 
lulusan SMA dan ditarik untuk membantu membimbing di panti 
Asuhan tersebut. 
b. Proses Bimbingan Kelompok dengan Teknik Outbond dalam 
meningkatkan Penyesuaian diri di Panti 
a. Pra outbond 
 Tahap awal yang dilakukan pembimbing sebelum melakukan 
outbond yaitu dengan memberikan motivasi kepada anak-anak agar 
mereka mempunyai penguat dalam menjalani segala masalah yang 
dihadapi, selain memberikan motivasi pemandu juga menyelipkan doa-
doa sebelum melakukan outbond, tujuannya agar mereka terbiasa 
melibatkan Allah dalam situasi apapun karena dengan doa akan 
mendekatkan kita dengan Allah. Selanjutnya pembimbing menerangkan 
tentang tahap-tahap permainan outbond dengan urut, setelah semuanya 
memahami permainan outbond bisa dimulai 
b. Proses permainan outbond 
Setelah mendapatkan motivasi-motivasi dan melakukan doa mereka di 
pandu untuk melakukan pemanasan dengan senam agar otot-otot 
mereka lentur dan tidak tegang. Setelah melakukan pemanasan mereka 
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langsung melakukan permainan outbond secara urut sesuai aturan yang 
sudah dibuat. Diantaranya yaitu: 
1. Jembatan Bambu 
Observasi yang telah dilakukan dilapangan alat-alat yang 
digunakan dalam melakukan permainan ini adalah bambu berjumlah 
satu yang panjangnya sekitar 5 Meter dan bambu tersebut berada 1 
Meter diatas lumpur jadi posisi bambu tersebut terbaring agar dapat di 
pijak. Cara melakukan permainan ini salah satu ada yang meniti diatas 
bambu dan yang satu lainnya berada di sampingnya untuk mengikuti 
sampe ujung bambu, hal ini dilakukan buat jaga-jaga jika remaja yang 
sedang meniti bambu tersebut kehilangan keseimbangannya bisa 
berpegangan dengan teman yang ada di sampingnya yang berada di 
lumpur. 
Dari wawancara yang di lakukan pada tanggal 22 mei 2018 
dengan Bapak Herry diketahui bahwa tujuan permainan ini adalah 
agar mereka belajar saling menerima satu sama lain dan dapat 
membantu dalam situasi apapun maka dari itu kepribadian saling 
peduli ditanamkan dalam hal ini agar mereka memiliki jiwa 
kepedulian terhadap diri sendiri dan orang lain agar tidak bersikap 
cuek terhadap lingkungan disekitar mereka. Lebih jauh Pak Herry 
menjelaskan bahwa Permainan ini juga melatih kesabaran dalam 
mengatur keseimbangan maka dari itu permainan ini diharapkan 
mampu meningkatkan penyesuaian diri anak karena dalam 
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penyesuaian diri juga diperlukan kesabaran dan ketangguhan dalam 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi saat berada di 
lingkungan baru. Poin-poin yang didapatkan dari permainan ini adalah 
tolong- menolong sesama, kepercayaan diri yang membantu dalam 
meningkatkan penyesuaian diri mereka. 
2. Lubang ikan 
Alat-alat yang digunakan dalam permainan ini yaitu peralon 
dengan panjang 1 meter yang di posisikan berdiri diatas kolam yang 
berisi air tetapi peralon tersebut  dalam kondisi yang sudah di beri 
lubang tiap sisinya yaitu ada tiga lubang, di dalam peralon tersebut 
diberi bola plastik kecil dan ada gayung yang digunakan untuk 
mengisi air. 
Cara melakukan permainan ini yaitu berpasang-pasangan yang 
terdiri 2 orang, setiap pasangan yang terdiri 2 orang tersebut memiliki 
tugas masing-masing yaitu yang satu mengisi air kedalam peralon 
menggunakan gayung dan yang satu menutupi lubang peralon agar air 
yang di isi kedalam peralon bisa penuh dan jika penuh bola yang 
berada di dalamnya dapat keluar ke permukaan air sampai bola 
tersebut terjatuh ke bawah. Bola yang jatuhnya paling awal yang 
dinyatakan pemenang dari permainan ini. 
Menurut wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 22 mei 
2018 dengan Bapak Herry tujuan permainan ini adalah agar 
membangun kerjasama yang baik dengan teman-temannya karena 
47 
 
disini dibutuhkan kerjasama satu sama lain dan komunikasi yang baik 
agar dapat memenangkan permainan karena dalam meningkatkan 
penyesuaian diri mereka harus memiliki kekompakan dengan 
lingkungan sekitar mereka maka dari itu dengan melatih kerja sama 
diharapkan mereka mampu menyesuaikan diri dengan teman dan 
lingkungan mereka. Tujuan lain dari permainan ini juga agar mereka 
dapat menjalin kerjasama dan sosialisasi yang baik dengan teman satu 
timnya karena salah satu faktor seseorang bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar mereka yaitu rasa nyaman dengan orang-
orang sekitarmya terlebih dahulu. 
3. Jaring laba-laba 
Dari pengamatan di lapangan alat-alat yang di gunakan 
dalam permainan ini yaitu tali yang cukup banyak yang dibentuk 
seperti jaring laba-laba dan bambu sebanyak tujuh bambu yang 
bagian sisi samping bambu berukuran 5 meter untuk menyangga 
tali dan yang dua lainnya di tempatkan di bawah untuk 
keseimbangang bambu dan yang satu berada di atas untuk 
penghubung tali sampai bawah, bentuk dari jaring laba-laba 
tersebut akan berbentuk seperti segitiga. 
Menurut pengamatan di lapangan cara melakukan 
permainan ini anak remaja panti harus melewati jaring dari sisi 
sebelah menuju ke sisi sebaliknya dengan merayap, aturannya 
mereka hanya boleh memegang tali saja tidak boleh memegang 
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bambu yang berada di sebelah tali. Permainan ini di lakukan secara 
bergiliran dan jika belum gilirannya mereka harus menunggu 
dibawah jaring untuk berjaga-jaga atau memastikan teman yang 
sedang melakukan permainan ini tidak kenapa-kenapa dan 
menunggu sampai teman yang melakukan permainan ini sampai 
bawah dengan selamat. 
Anak remaja panti yang melakukan permainan jaring laba-
laba ini tentu membutuhkan konsentrasi agar tepat menginjak tali 
yang akan dijadikan pijakan karena jika gagal fokus dan salah injak 
maka kaki mereka akan terprosok masuk kedalam lubang tali. Jadi 
disini mereka dilatih memandirikan diri karena melakukan 
permainan ini mereka harus sendiri dan tanpa di bantu oleh 
siapapun hanya diawasi dari bawa jika memang terjadi apa-apa 
teman-teman lainnya siaga dibawah. Mereka semakin menyadari 
bahwa mereka adakalanya harus mandiri dalam situasi tertentu atau 
tidak mengrepotkan orang lain. Hal ini yang membuat permainan 
jaring laba-laba diharapkan mampu berpengaruh terhadap 
peningkatan penyesuaian diri  anak-anak panti. Tujuan lain dari 
permainan ini adalah agar melatih mereka untuk memiliki jiwa 
yang pemberani, kemandirian dan agar tidak takut dengan 
ketinggian. 
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4. Bakiak 
Observasi yang telah dilakukan dilapangan alat-alat yang 
digunakan dalam permainan ini adalah kayu yang panjang berukuran 
1 meter yang tiap kayunya diberi ban karet sebagai pengikat kaki,  
kayu sebelah kiri memiliki 2 pengikat kaki depan belakang dan kayu 
kanan juga 2 pengikat kaki depan belakang jadi sepasang sandal 
bakiak untuk 2 orang dalam satu sandal bakiak. 
 cara melakukan permainan ini mereka harus berpasang-
pasangan yang setiap pasangan terdiri dari 2 orang dan dalam satu 
sandal bakiak dari garis start sampai garis finish yang jaranya sekitar 7 
meter, melakukan permainan ini harus dengan cara bersamaan jadi 
harus menyelaraskan suara agar langkah yang diambil bisa sama dan 
tidak terjatuh. Jika ada yang belum sampai finish akhir tetapi sudah 
terjatuh mereka diharuskan mengulangi dari awal tetapi jika berulang-
ulang masih belum bisa mereka diberikan kebebasan untuk mengulang 
kembali atau menghentikan permainan tersebut. 
Tujuan permainan ini adalah mereka yang melakukan 
permainan ini agar mendapatkan support dari teman-teman 
disekitarnya, karena support adalah bentuk kasih sayang, perhatian, 
semangat dan penerimaan. Mereka yang melakukan permainan bakiak 
pasti diberikan support atau dukungan dari teman-teman disekitar 
mereka, dari dukungan tersebut akan timbul perasaan bahwa mereka 
tidak sendiri dan menyadarkan mereka bahwa di sekitar mereka ada 
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yang mendukung mereka dalam hal yang positif dan membuat mereka 
merasa mendapatkan perhatian yang baik dari teman-teman 
dilingkungan mereka. Dari dukungan ini lah permainan bakiak ini 
mendorong anak-anak agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan teman-temannya dengan baik. Tujuan lain permainan 
ini adalah melatih kekompakan mereka agar membangun kerjasama 
yang baik dalam melakukan sesuatu. 
Dalam permainan-permainan yang diciptakan tujuan keseluruhan 
dari semua permainan outbond hanya satu yaitu dapat mendekatkan 
antara satu dan yang lainnya, karena kunci utama untuk menciptakan 
kenyamanan lingkungan yaitu nyaman dengan teman-teman 
dilingkungannya dahulu. Diciptakan permainan-permainan tersebut 
dalam masing-masing permainan mempunyai pengaruh yang berbeda-
beda tetapi dengan tujuan yang sama yaitu agar mereka mambaur 
bersama dengan teman dan lingkungannya.  
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C. Analisis Hasil Penelitian 
Dari hasil data yang di dapatkan di masing-masing permainan yaitu : 
1. Jembatan bambu 
Proses jembatan bambu yaitu mereka harus meniti bambu yang 
dari ujung start sampe ujung finish tetapi dengan dibantu atau 
didampingi teman yang lainnya jadi disini poin-poin yang 
berhubungan dengan penyesuaian diri yaitu sikap saling tolong 
menolong atau saling membantu. Dari sikap membantu tersebut 
mereka akan saling memahami satu sama lain dan akan memunculkan 
sikap saling peduli. 
Jembatan bambu memiliki tujuan agar dapat saling memahami 
dan dengan sikap memahami ini mereka akan merasa nyaman dengan 
satu sama lain, jika dalam melakukan permainan ini mereka jatuh 
maka hal tersebut yang akan menyadarkan kepada remaja panti bahwa 
segala sesuatu yang terjadi di kehidupan tidaklah selalu berjalan 
sempurna jadi disini membentuk penilaian diri remaja panti agar 
mampu menilai dirinya dengan apa adanya. Penilaian diri ini yang 
mempengaruhi penyesuaian diri remaja panti. Hurlock (2008) 
mengemukakan bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh beberapa 
faktor : 
a. Penilaian diri 
Individu yang dapat menyesuaikan diri mampu menilai dirinya 
dengan apa adanya, baik kelebihan maupun kekurangannya, yang 
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menyangkut fisik (postur tubuh, wajah, keutuhan dan kesehatan) 
dan kemampuan. Mampu menilai situasi secara realistik. Individu 
dapat menghadapi situasi atau kondisi kehidupan yang dihadapi 
secara nyata dan bersedia menerima secara wajar, tidak 
mengharapkan kondisi kehidupan tersebut sebagai suatu yang 
harus sempurna. 
b. Kemandirian 
Individu memiliki sikap mandiri dalam cara berpikir dan 
bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan 
mengembangkan diri secara konstruktif dengan norma yang 
berlaku di lingkungan. 
 
2. Lubang ikan 
Dalam proses permainan lubang ikan ini mereka bekerjasama 
untuk mengeluarkan bola yang berada di dalam peralon kepermukaan 
dan sampai jatuh kebawah. Dalam proses tersebut diharapkan mereka 
dapat bekerja sama dengan baik dan kompak, dari permainan ini poin- 
yang muncul dalam membantu remaja panti menyesuaikan diri yaitu 
kerjasama yang baik antara keduanya jika mereka mampu 
bekerjasama dengan baik maka remaja panti tersebut akan mulai 
membuka diri dengan temannya dan diharapkan mampu saling 
melengkapi karena mereka butuh kekompakan dalam permainan ini. 
53 
 
Jadi yang diutaman dalam permainan ini adalah kekompakan 
dan kerja sama yang baik, dari kerjasama ini akan mendekatkan 
mereka sedikit demi sedikit dan dari kedekatan itu diharapkan mereka 
dapat menyesuaikan diri 
3. Jaring laba-laba 
Proses melakukan permainan ini yaitu mereka harus merayap 
menaiki tali agar mencapai atas dan jika sudah sampai diatas mereka 
harus turu kembali dengan tali yang berbeda dengan yang dinaiki tadi. 
Saat mereka merayap menaiki tali di bawah ada teman yang 
memberikan support dan berjaga-jaga jika terjadi sesuatu dengan 
remaja yang sedang merayap di tali. Jadi poin dari permainan ini 
kemandirian dan keberanian, remaja panti di latih agar memiliki 
membentuk jiwa mandiri dan membuat mereka menyadari bahwa 
setiap individu harus memiliki sikap mandiri dalam cara berfikir dan 
bertindak karena penyesuaian diri di pengaruhi oleh dua faktor yaitu 
penilaian diri dan kemandirian.  
Tujuan dari permainan ini memandirikan remaja panti dan 
membentuk jiwa keberanian, tetapi tetap harus memiliki sikap peduli 
dengan sesama karena dengan sikap kepedulian membuat mereka 
merasa tidak sendirian dalam keadaan apapun, dan dari hal itu 
diharapkan dapat meningkatkan penyesuaian diri mereka. Agar 
mereka mampu berfikir bahwa lingkungan mereka adalah lingkungan 
yang memang benar-benar nyaman dan baik untuk mereka. Menurut 
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Runyon dan Haber (Ahmad dan nawang : 2013 ) tentang aspek-aspek 
penyesuaian diri poin 5 yaitu hubungan interpersonal yang baik yaitu 
berkaitan dengan hakekat individu sebagai makhluk sosial, yang sejak 
lahir tergantung pada orang lain. Individu yang memiliki penyesuaian 
diri yang baik mampu membentuk hubungan dengan cara berkualitas 
dan bermanfaat. 
 
4. Bakiak 
Proses melakukan permainan ini yaitu mereka berpasangan 
dengan anggota 2 orang dan satu pasangan memakai sandal bakiak 
yang sama dan harus berjalan dari ujung start sampai ujung finish dan 
mereka harus bisa menyerentakkan suara yang sama agar 
menyamakan langkah kaki yang akan di jalankan. 
Mereka yang melakukan permainan ini akan mendapatkan 
support dari teman-teman disekitarnya agar mampu menyelesaikan 
permainan tersebut. Manfaat support sendiri adalah sebagai semangat, 
perhatian dan menghilangkan stres. Jadi poin yang di dapatkan dari 
permainan ini dalam meningkatkan penyesuaian diri remaja yaitu 
kekompakan dan dukungan dari lingkungan sekitar agar mereka 
mampu menjalin sosialisasi yang baik dengan sesama dan mereka 
merasa nyaman dengan dukungan-dukungan atau perhatian dari 
lingkungan mereka. Mereka yang melakukan permainan ini akan 
merasa di dukung dan disemangati dari support tersebut akan muncul 
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perasaan-perasaan positif yang membuat mereka merasa senang dan 
nyaman. Rasa nyaman dari seseorang tersebut yang membuat mereka 
nyaman juga di lingkungan sekitarnya. Aspek-aspek penyesuaian diri 
menurut Runyon dan Huber (Ahmad dan Nawang : 2013) dalam poin 
2 : kemampuan mengatasi stres dan kecemasan, yaitu mempunyai 
kemampuan mengatasi stres dan kecemasan berarti individu mampu 
menerima kegagalan yang dialami. 
Setelah melakukan permainan-permainan tersebut mereka sudah mulai 
terlihat ada perubahan seperti yang dikatakan oleh monika (remaja 
panti)  : 
“awalnya saya begitu membatasi diri mbak dengan 
teman-teman yang berada disekitar panti karena saya 
juga sedikit sulit menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru tapi dengan mengikuti outbond 
sedikit demi sedikit saya mulai merasa nyaman dan 
mulai terbiasa dengan teman lainnya dan mulai 
betah berada di panti dan gak merasa sendiri atau 
kesepian lagi mbak” (S1 W1) 
 
 
Sikap anak remaja panti dari awal masuk dari perilaku keseharian 
memang sudah menunjukkan peilaku yang pendiem dan jarang bicara. 
Tetapi mereka juga menunjukkan sikap yang kurang baik dan terlihat 
depresi terhadap sesuatu yang mereka alami, seperti kesopanan dan sikap 
mengahargai sesama. Seperti yang dikatakan oleh pembimbing : 
“ya maksudnya sikap sopan santun dan cara berbicara kepada yang 
lebih tua itu kurang baik mbak, kadang malah gak ada bedanya 
ngmong sama orang tua dan sebaya dengan mereka” (S3 W3) 
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Karena seseorang yang depresi akan sulit melihat dan beradaptasi 
dengan lingkungan, menurut klasifikasi DSM-IV untuk gangguan mental, 
depresi terdiri dari beberapa gejala yaitu (John W Santrock, 2007 : 236 ) : 
1. Depresi hampir sepanjang hari 
2. Berkurangnya minat atau kesenangan pada semua atau hampir 
semua aktivitas 
3. Penurunan dan peningkatan berat tubuh secara berarti, atau 
penurunan atau peningkatan nafsu makan 
4. Gangguan tidur atau tidur terlalu banyak 
5. Kegelisahan atau kelambatan psikomotor 
6. Lelah atau kehilangan energi 
7. Merasa tidak berharga atau merasa bersalah secara berlebihan 
atau tidak sesuai 
8. Memiliki masalah dalam berfikir, berkonsentrasi, atau membuat 
keputusan 
Berdasarkan pengamatan penulis dari hasil penelitian, Panti 
Asuhan Amal Bakti Sudjono dan Taruno  melakukan bimbingan kelompok 
terhadap anak-anak panti yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian 
diri. Para pembimbing yang memiliki pengalaman di bidang outbond 
memilih permainan outbond untuk melakukan bimbingan kelompok 
tersebut, bimbingan dengan outbond tersebut di lakukan untuk 
meningkatkan penyesuaian diri anak-anak panti remaja dan menyadarkan 
akan kondisi yang sedang dihadapi mereka saat itu. Tidak hanya 
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berpengalaman di bidang outbond tetapi pembimbing harus memiliki 
prinsip untuk membantu anak-anak panti dengan sikap yang baik dan 
mampu mendampingi mereka untuk keluar dari permasalahan yang di 
hadapi. 
Dalam proses pendampingan, pembimbing harus dapat mengkontrol 
emosinya. Pembimbing juga harus memiliki sikap empati, pembimbing 
dituntut bisa merasakan apa yang dialami oleh anak-anak panti agar 
pembimbing dan anak-anak tersebut memiliki pemecahan masalah yang 
baik untuk keberlangsungan hidup mereka dan agar mereka merasa 
nyaman berada di sekitarnya sehingga dapat menyesuaikan diri mereka 
dengan baik. Pemberian motivasi atau semangat untuk mereka agar 
mampu melewati masa sulitnya memang sangat diperlukan. Mengingat 
bahwa permasalahan yang dihadapi oleh mereka pasti akan berlalu jika 
mereka tetap percaya dan mampu untuk keluar dari permasalahan yang 
dihadapi. 
Maka dari itu pembimbing membuat permainan outbond agar 
mereka membaur dengan teman dan lingkungan disekitar mereka. Tahap-
tahap yang dilakukan dalam upaya bimbingan kelompok dengan teknik 
outbond di panti asuhan amal bakti sudjono dan taruno baki sukoharjo 
untuk meningkatkan penyesuaian diri adalah sebagai berikut : 1. 
Memberikan kepercayaan kepada anak-anak panti untuk mengekspresikan 
dirinya, untuk memulai perubahan kearah yang positif. 2. Memantapkan 
niat anak panti dalam memulai perubahan kearah yang yang positif, ini 
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bertujuan agar anak panti selalu terjaga dalam memulai perubahan diri. 3. 
Menciptakan lingkungan yang positif agar dalam proses meningkatkan 
penyesuaian diri anak panti ke arah positif pula. 
Anak-anak panti yang awalnya mempunyai sikap pendiam, tertutup 
dan selalu menyendiri di lingkungan panti sehingga menghambat 
penyesuaian diri anak tersebut. Setelah mengikuti permainan outbond 
berulang-ulang anak-anak tersebut dapat terlihat perubahan sikapnya 
seperti memahami perasaan dan pendapat orang lain, menghargai 
perbedaan, mampu berkomunikasi dengan baik, membangkitkan semangat 
dan motivasi untuk terus terlibat dalam kegiatan-kegiatan di panti 
sehingga dapat membuka diri untuk menyesuaikan dengan teman dan 
lingkungan disekitar mereka. Hal tersebut seperi yang dikatakan bapak 
Hery : 
“ yahh semenjak mereka mengikuti kegiatan outbond ini mbak 
mereka sedikit demi sedikit mulai terlihat perubahan sikapnya 
menjadi lebih baik, udah mau membaur dengan yang lain dan 
mau mengungkapkan pendapat mereka saat mengikuti kegiatan-
kegiatan di panti dan mau bergabung dengan teman-teman 
lainnya diwaktu luang”. (S3 W3) 
 
Dengan tahap-tahap yang dilakukan dapat memberikan perubahan 
yang baik terhadap anak panti, perubahan tersebut dapat ditunjukka 
adanya perubahan tingkah laku ke arah positif seperti mengikuti 
ketrampilan dan kegiatan dengan baik, kemauan dalam membaur 
dilingkungan dan bersosialisasi baik dengan teman-teman lainnya. Dengan 
permainan outbond dan pemberian masukan-masukan tersebut diharapkan 
59 
 
dapat meningkatkan penyesuaian diri mereka di lingkungan sekitar 
mereka. 
Pembimbing outbond memiliki latar belakang pendidikan yang 
berbeda-beda, ada diantara mereka yang hanya lulusan SMA tetapi 
memiliki pengalaman di bidang outbond karena pernah mengikuti 
pelatihan outbond sebelumnya jadi pembimbing diharapkan berkompeten 
dalam membimbing remaja panti dengan pelatihan outbond tersebut. 
Dalam proses outbond pembimbing harus menyesuaikan diri dengan 
remaja panti dan situasi yang di lapangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
memfokuskan pada proses bimbingan kelompok menggunakan teknik 
outbond dalam upaya meningkatkan penyesuaian diri dipanti asuhan amal 
bakti sudjono dan taruno baki sukoharjo. Subyek dalam penelitian ini 
adalah anak-anak panti dan pembimbing outbond. 
Ditinjau dari teknik pelaksanaannya, metode yang digunakan 
dalam bimbingan kelompok dengan teknik outbond di panti asuhan amal 
bakti sudjono dan taruno baki sukoharjo menggunakan metode langsung, 
yaitu dimana pembimbing melakukan komunikasi langsung (tatap muka) 
dengan anak-anak panti yang dibimbingnya. Pada penelitian ini berfokus 
pada proses bimbingan kelompok dalam meningkatkan penyesuaian diri 
anak panti, upaya yang dilakukan oleh pembimbing kelompok cukup 
optimal. 
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Kendala yang dihadapi pembimbing dalam proses meningkatkan 
penyesuaian diri adalah sifat pemalas anak panti yang belum bisa hilang 
hilang semuanya. Selain itu anak-anak panti yang sulit bersosialisasi 
dengan baik dengan lingkungannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian tentang proses bimbingan kelompok 
dengan teknik outbond dalam meningkatkan penyesuaian diri di panti asuhan 
amal bakti sudjono dan taruno baki sukoharjo, maka akhirnya penulis membuat 
kesimpulan bahwa bimbingan kelompok di panti asuhan amal bakti sudjono dan 
taruno dilakukan dengan metode langsung menggunakan teknik outbond secara 
kelompok. 
Proses bimbingan kelompok dalam meningkatkan penyesuaian diri di 
panti asuhan amal bakti sudjono dan taruno baki sukoharjo melalui beberapa 
tahap yaitu dari memberikan kepercayaan terhadap anak panti, memantapkan niat 
anak panti, dan menciptakan lingkungan yang positif dengan beberapa permainan 
yaitu jembatan bambu, bakiak, jaring laba-laba dan lubang ikan. Dari upaya-upaya 
yang di lakukan oleh pembimbing outbond tersebut bisa meningkatkan 
penyesuaikan diri anak panti dan merubah sifat mereka ke arah positif. Tahap-
tahap yang dilakukan dapat memberikan perubahan yang baik terhadap anak 
panti, perubahan tersebut dapat ditunjukkan adanya perubahan tingkah laku ke 
arah positif seperti mengikuti ketrampilan dan kegiatan dengan baik, kemauan 
dalam membaur dilingkungan dan bersosialisasi baik dengan teman-teman lainnya 
ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah laku dan sifat-sifat anak-anak panti 
kearah yang positif tersebut. 
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B. Saran 
Saran yang dapat di berikan dari pembahasan dan uraian Bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan penyesuaian diri anak-anak panti adalah sebagai 
berikut: 
Hasil penelitian ini belum lah sempurna, sebab mungkin ada 
pendekatan yang lain atau teknik yang lain dalam meningkatkan penyesuaian diri 
bagi anak panti. Oleh karena itu alangkah lebih baiknya bila penelitian dilanjutkan 
dan di perluas lagi sehingga mencapai hasil yang final dan supaya karya ini dapat 
dijadikan minimal sebagai sumber informasi. Ditinjau dari hasil penelitian 
tersebut, maka akan lebih baik bila ada karya ulang yang membahas tentang 
teknik dalam meningkatkan penyesuaian diri anak-anak panti yang berkaitan 
dengan skripsi ini. 
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Lampiran 01 . Transkip wawancara 
LAPORAN HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(S1 W1) 
Hari/tanggal : Senin, 14 Mei 2018 
Tempat : kamar putri 
Informan : Monika (remaja panti ) 
Usia  : 15 Tahun 
Asal daerah : Wonogiri, jawa tengah 
Keterangan 
I : Informan 
P : Peneliti 
Penomoran baris                    Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
 
6. 
 
 
P : Boleh kenalan namanya siapa 
mbak ? 
I : Saya monika mbak 
P : Asal dari mana mbak kalau boleh 
tau ? 
I : Saya dari wonogiri mbak, mbak 
dari mana ? 
P : oh iya, saya dari boyolali mbak, 
kalau boleh tau tadi habis ngapain 
Opening 1-9 
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11. 
mbak ? 
I : tadi habis kegiatan outbond mbak 
Menjelaskan tentang 
outbond 11-19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
P : kegiatan outbond itu rutin gak 
mbak ? 
I : rutin setiap akhir pekan mbak 
P : trus permainannya apa saja dek ? 
I : banyak mbak, ada jaring laba-laba, 
jembatan bambu dan lainnya 
P : kamu seneng tidak dengan adanya 
kegiatan outbond ini ? 
I : seneng banget mbak, soalnya kalau 
saya mengikuti kegiatan ini saya 
sedikit terhibur juga bisa semakin 
deket dengan teman-teman lainnya 
jadi saya lupa dengan masalah-
masalah saya dan saya jadi nyaman 
mbak disini 
P : ada kesulitan gak dalam melakukan 
Respon setelah 
bermain outbond 20-
26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
67 
 
 
27 
 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
permainan ini ? 
I : kesulitan pasti ada mbak tapi 
menurut saya banyak hal yang 
menyenangkan dalam melakukan 
permainan ini mbak 
P : emang kesulitannya bagaimana ? 
I : ya paling melewati rintangan tiap 
permainan mbak, soalnya setiap 
permainan punya kesulitan yang 
berbeda-beda 
P : lalu hal yang menyenangkan 
menurut kamu yang bagaimana ? 
I : menurut saya hal yang paling 
menyenangkan ya saya bisa bermain 
bersama teman-teman yang lainnya 
mbak kan jarang-jarang ada waktu 
bermain bareng-bareng kaya gitu 
mbak soalnya di isi dengan kegiatan 
panti lainnya jadi dengan melakukan 
permainan outbond ini bagi saya 
cukup menyenangkan 
 
Menjelaskan tentang 
kesulitan yang 
dihadapi 27-37 
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52 
 
 
 
 
 
58 
 
 
 
P : menurut kamu bagaimana cara 
pembimbing dalam membimbing 
outbond ? 
I : ya gimana ya mbak, ya kaya biasa 
mbak jadi Cuma mengarahkan kita 
dan memberikan motivasi-motivasi 
kepada kita mbak 
P : lalu setelah melakukan outbond 
apa yang kamu rasakan ? 
I : awalnya saya begitu membatasi diri 
mbak dengan teman-teman yang 
berada disekitar panti karena saya juga 
sedikit sulit menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru tapi dengan 
mengikuti outbond sedikit demi 
sedikit saya mulai merasa nyaman dan 
mulai terbiasa dengan teman lainnya 
dan mulai betah berada di panti dan 
gak merasa sendiri atau kesepian lagi 
mbak, seneng mbak pokoknya saya 
lebih nyaman berada di lingkungan 
panti juga dari pada sebelum-
 
 
 
 
 
Menjelaskan cara 
pembimbing 
memandu outbond 
49-55 
 
 
 
 
Menjelaskan yang 
dirasakan setelah 
melakukan outbond 
58-71 
 
 
69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
 
 
 
8 
sebelumnya 
P : trus bagaimana sih mbak interaksi 
anak-anak panti di panti itu sendiri ? 
I : interaksinya sebenernya baik mbak 
tapi karena saya dan pendatang baru 
lainnya jadi sedikit susah beradaptasi 
dengan yang lainnya mbak 
P : lalu ada pelayanan lain tidak mbak 
terhadap pendatang baru yang susah 
beradaptasi selain melalui permainan 
outbond ? 
I : ya paling kegiatan-kegiatan 
tambahan di panti mbak seperti 
menanam pohon, merajut dan kerja 
bakti, dan masih banyak lagi mbak 
P : lalu apakah semua anak-anak panti 
mengikuti kegiatan itu semua mbak ? 
I : tidak semuanya mbak, tergantung 
minat dan bakatnya mbak dan juga 
tergantung kesehatannya, tetapi kalau 
yang outbond itu ya semua pendatang 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
interaksi mereka 
dipanti 74 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
kegiatan selain 
outbond dipanti dan 
ketertiban anak panti 
 82-93 
70 
 
88 
 
94 
 
 
 
baru dan yang dalam proses 
menyesuaikan diri di haruskan mbak 
P : owalah begitu mbak, yasudah kalau 
begitu mbak terimakasih ya untuk 
waktunya. Saya pamit dulu ya mbak 
assalamualaikum 
I : iya mbak walaikum salam. Hati-hati 
ya mbak 
P : iya mbak 
 
 
 
 
 
Penutup 94-100 
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Lampiran 02. Transkip wawancara 
LAPORAN HASIL WAWANCARA KEDUA 
(S2 W2) 
Hari/ tanggal : Sabtu, 19 mei 2018 
Tempat : Kantor pengasuh panti 
Informan : Bapak Syahri ( pemandu outbond) 
Usia  : 40 tahun 
Asal daerah : colomadu 
Keterangan 
I : Informan 
P : Peneliti 
 
Penomoran 
baris 
                  Verbatim           Tema 
1 
 
 
 
 
6 
P : Assalamualaikum pak 
I : iya walaikumsalam 
P : maaf pak sebelumnya mengganggu, 
saya mau wawancara dengan bapak 
terkait penelitian saya 
I : ohh iya iya silahkan 
P : jumlah anak panti keseluruhan 
Opening 1-6 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
7 
 
 
 
11 
 
 
 
 
16 
 
 
 
 
 
 
berapa ya pak ? 
I : disini jumlah anak pantinya kurang 
lebih ada 50 orang 
P : lebih banyak jumlah putra apa putri 
ya pak ? 
I : untuk sekarang jumlah anak-anak 
panti lebih banyak yang putri 
P : oh iya pak terkait penyesuaian diri 
anak-anak dipanti disini bagaimana ya 
pak ? 
I : untuk soal itu memang menjadi 
bermasalah disini, banyak anak-anak 
yang sulit menyesuaikan diri di panti. 
Itu sebabnya kita dari pihak panti 
menggunakan permainan outbond 
untuk membaurkan mereka dengan 
lingkungan dan teman-temannya kan 
kebetulan beberapa diantara kami 
memiliki pengalaman di outbond itu 
sendiri jadi ya apasalahnya kita coba 
saja dan ya berjalan sampe saat ini 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan tentang 
penyesuaian diri di panti 
13-27 
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28 
 
 
 
 
33 
 
 
 
 
 
 
 
kegiatan outbond itu. 
P : lalu dalam pelaksanaannya outbond 
tersebut ada faktor penghambat atau 
kendala-kendala tersendiri gak pak 
yang dihadapi oleh pembimbing 
outbond ? 
I : ya namanya kegiatan pasti ada 
kedala walaupun kadang kendala itu 
Cuma kecil-kecil tapi memang ada 
mbak kalau setiap kegiatan disini, 
kalau untuk kegiatan outbond itu ya 
paling kalau dari anak-anaknya yang 
menjadi kendala itu ya mereka masih 
sulit diajak mengikuti kegiatan ini ya 
bukan hanya kegiatan ini saja beberapa 
kegiatan yang lainpun juga seperti itu, 
jadi mereka itu malasnya minta ampun 
mbak kadang-kadang pengasuh juga 
pusing 
P : kalau untuk kendala yang lain ada 
gak pak ? 
I : kalau yang lain paling pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan tentang 
hambatan yang dihadapi 
pembimbing 33-55 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
 
 
 
 
46 
 
48 
 
 
 
 
 
 
 
56 
 
 
yang lain ada acara mendadak dan 
tidak bisa ikut membantu membimbing 
jadi pembimbing yang dipanti kualahan 
kalau harus membimbing sendiri mbak, 
kadang-kadang juga permainan yang 
akan dipakai rusak atau ada yang harus 
diperbaiki juga  
P : lalu bagaimana interaksi sosial antar 
anak dipanti pak ? 
I : ya beberapa memang baik tapi 
beberapa memang lebih menutup diri 
dan membatasi pergaulan dengan 
lainnya, ya sebenernya memang 
menjadi PR tersendiri menghadapi 
anak-anak yang seperti itu karena 
mereka sulit dipahami dan perlu 
pendekatan yang khusus untuk 
mendekati mereka. Penghambat 
penyesuaian mereka disini salah 
satunya karena mereka sulit membuka 
diri dengan yag lainnya dan membatasi 
interaksi mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan tentang 
interaksi anak panti di 
panti 56-70 
75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 
74 
 
 
P : lalu jika seperti itu anak-anak yang 
mengikuti outbond, bagaimana pak 
reaksi atau sikapnya ? 
I : ya awalnya biasa saja malah 
terkesan ada tekanan karena mereka 
harus bergabung dengan teman-teman 
lainnya tetapi lama-kelamaan mereka 
enjoy dan menikmati karena mungkin 
mereka ya sudah mulai dekat satu sama 
lain maka dari itu mereka saling 
nyaman dan memberikan support 
positif satu sama lain. 
P : lalu apakah ada bantuan dari pihak 
luar untuk membina anak-anak panti 
outbond ? 
I : iya mbak, kebetulan kami 
menggandeng dari pihak luar untuk 
membantu membina outbond yang juga 
memiliki kemampuan dalam outbond 
itu sendiri. Kita saling tukar pikiran dan 
pengalaman dalam hal outbond. 
P : lalu permainan-permainan apa saja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan reaksi anak 
panti saat melakukan 
outbond dan setelah 
melakukan outbond 71-
82 
 
76 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
pak yang memang berhubungan atau 
dapat meningkatkan penyesuaian diri 
anak-anak panti ? 
I : kami membuat banyak farian 
permainan outbond tetapi jika yang 
berhubungan dengan peningkatan 
penyesuain diri ada 4 permainan yaitu 
jembatan bambu, lobang ikan, jaring 
laba-laba dan bakiak. Menurut saya itu 
permainan sederhana tetapi ya 
manfatanya bagus untuk mereka. 
P : apa ada perubahan pak setelah 
mereka melakukan permainan tersebut 
? 
I : ya perubahannya pelan-pelan mbak 
gak langsung, paling tiga minggu baru 
mulai terlihat perubahannya. Mereka 
jadi lebih akrab dan lebih berani 
menunjukkan ekspresi mereka entah itu 
bahagia, kecewa atau jengkel seperti itu 
jadi kita juga mudah untuk memahami 
mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyebutkan permainan-
permainan yang 
digunakan dalam outbond 
92-103 
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96 
 
 
 
 
 
P : owalah jadi begitu ya pak, yasudah 
kalau gitu pak, saya rasa wawancara 
hari ini sudah cukup. Terimakasih 
untuk waktunya ya pak 
I : iya mbak sama-sama 
 
 
 
 
Menjelaskan perubahan 
anak setelah melakukan 
outbond 104-114 
Penutup 115-119 
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Lampiran 03. Transkip wawancara 
LAPORAN HASIL WAWANCARA KEDUA 
(S3 W3) 
Hari/ tanggal : Selasa, 22 mei 2018 
Tempat : Kantor pengasuh panti 
Informan : Bapak herry ( pemandu outbond) 
Usia  : 30 tahun 
Asal daerah : Wonogiri 
Keterangan 
I : Informan 
P : Peneliti 
Penomoran 
baris 
                     verbatim              Tema 
1 
 
 
 
 
6 
 
P : Assalamualaikum pak 
I : walaikum salam mbak, ada yang bisa 
dibantu ? 
P : iya pak, ini saya mau wawancara 
dengan bapak terkait penelitian saya 
I : oh iya iya silahkan mbak 
P : oh iya pak soal permainan-
permainan outbond tersebut kan 
Opening 1-6 
 
 
 
 
 
 
79 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
 
21 
 
 
 
25 
memang sangat banyak pak lalu ada 
tidak pak permainan-permainan yang 
memang disiapkan untuk penyesuaian 
diri anak-anak remaja ? 
I : iya mbak memang sudah ada 
beberapa permainan yang kami buat 
khusus buat anak-anak yang dalam 
kategori sulit menyesuaikan diri dengan 
lingkungan panti ini mbak, ada 4 
permainan yang kami buat yaitu 
jembatan bambu, lubang ikan, jaring 
laba-laba sama bakiak mbak 
P : lalu apa saja poin-poin dari 
permainan tersebut yang memang 
mengarah ke penyesuaian diri anak-
anak di panti pak ? 
I : ya misalnya permainan jaring laba-
laba itu mbak kan jaring laba-laba itu 
kan jika anak melewatinya psti 
membutuhkan pertolongan diujung 
untuk melompak ke seberang jalan dan 
biasanya mereka saling tolong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan tentang 
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
menolong untuk membantu satu sama 
lain, nah tolong menolong disini yang 
membuat mereka lebih dekat satu sama 
lain mbak. Kan langkah awal 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
ya memang harus pendekatan terlebih 
dahulu dengan teman-temannya maka 
dari itu dengan permainan ini 
diharapkan mereka saling kenal dan 
saling dekat satu sama lain mbak agar 
mampu menyesuaikan diri mereka di 
panti juga. 
P : oh begitu ya pak, lalu jika gagal 
bagaimana pak ? 
I : ya kalau baru sekali gagal biasanya 
saya suruh mengulang lagi tapi kalau 
sudah berkali-kali gagal terserah 
merekanya mau mengulang atau tidak 
P : oh gitu ya pak, lalu untuk permainan 
bakiak itu bagaimana pak ? 
I : kalau bakiak itu ya karena anak-anak 
panti yang melakukan bakiak pastinya 
poin-poin dari setiap 
permainan yang 
menyangkut penyesuaian 
diri 25-107 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
58 
 
 
mendapat support dari teman-teman 
lainnya mbak jadi dari support tersebut 
adalah bentuk kasih sayang, perhatian 
dan semangat dari seseorang jadi 
mereka akan sedikit lebih nyaman di 
situasi seperti itu mbak. 
P : oh begitu ya pak, lalu untuk lubang 
ikan bagaimana pak ? 
I : lubang ikan itu kan bermainnya 
berpasangan-an mbak jadi disini 
kerjasama yang baik yang diharapkan 
agar mereka dapat lebih baik menjalin 
komunikasi dengan sesama. Saling 
kejasama dan membantu satu sama lain 
agar dapat menyelesaikan pemainan 
tersebut dengan baik. Disini akan 
meningkatkan kekompakan mereka juga 
mbak 
P : iya pak, berarti permainan ini dapat 
membantu mereka dalam meningkatkan 
penyesuaian diri pak ? 
I : iya mbak, jadi diharapkan dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
 
78 
kekompakan dan kedekatan mereka 
yang lebih dekat lagi maka akan 
membantu mereka menyesuaikan diri di 
lingkungannya. 
P : owalah iya pak, untuk yang jembatan 
bambu itu bagaimana ya pak ? 
I : untuk jembatan bambu itu ya sama 
dengan yang lainnya mbak, jadi dalam 
permainan ini tujuannya agar mereka 
belajar saling menerima satu sama lain 
dan dapat membantu dalam situasi 
apapun maka dari itu kepribadian saling 
peduli ditanamkan dalamh hal ini mbak 
agar mereka memiliki jiwa kepedulian 
terhadap diri sendiri dan orang lain agar 
tidak bersikap cuek terhadap terhadap 
lingkungan disekitar mereka mbak. 
Permainan ini juga melatih kesabaran 
dan ketangguhan mbak. 
P : memangnya apa hubungannya 
kepercayaan diri dengan penyesuaian 
diri pak ? 
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I : kan anak-anak panti yang susah 
dalam menyesuaikan diri biasanya 
cenderung pendiam, tertutup dan 
kepercayaan diri mereka rendah maka 
dari itu mereka sulit bersosialisasi dan 
beradaptasi dengan lingkungan mbak 
maka dari itu kepercayaan diir mereka 
juga perlu ditingkatkan dengan 
permainan-permainan tersebut dan ada 
kegiatan-kegiatan lain yang dibuat 
selain outbond mbak untu kepercayaan 
diri itu juga. 
P :owalah jadi begitu ya pak 
I : iya mbak 
P : bapak kesulitan tidak saat melakukan 
pembinaan dalam outbond tersebut ? 
I : ya sedikit mbak soalnya tergantung 
situasi mood anak-anak juga mbak, 
kalau lagi baik moodnya ya mereka 
mudah diajak membaur dan diatur kalau 
lagi jelek moodnya ya susah diatur 
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mbak. 
P : lalu setelah melakukan outbond itu 
ada perubahan gak pak pada anak-anak 
tersebut ? 
I : yahh semenjak mereka mengikuti 
kegiatan outbond ini mbak mereka 
sedikit demi sedikit mulai terlihat 
perubahan sikapnya menjadi lebih baik, 
udah mau membaur dengan yang lain 
dan mau mengungkapkan pendapat 
mereka saat mengikuti kegiatan-
kegiatan di panti dan mau bergabung 
dengan teman-teman lainnya diwaktu 
luang. 
P : bagaimana sikap anak-anak panti 
dari awal masuk sampe sekarang pak ? 
I : awal masuk kebanyakan memang 
pendiem mbak ya wajar ya mbak 
namanya juga baru pendatang kan ya 
belum beradaptasi tapi memang rata-
rata dari mereka sifat kesehariannya itu 
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outbond 112 
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kurang baik mbak 
P : sifat keseharian kurang baik 
bagaimana ya pak ? 
I : ya maksudnya sikap sopan santun 
dan cara berbicara kepada yang lebih 
tua itu kurang baik mbak, kadang malah 
gak ada bedanya ngmong sama orang 
tua dan sebaya dengan mereka 
P : lalu selain itu apalagi pak ? 
I : ya dari segi pendidikan memang 
kurang mbak jadi rata-rata dari mereka 
bahkan ada yang belum bisa membaca 
dengan baik padahal sudah smp. Susah 
siatur maunya seenaknya sendiri mbak. 
Apalagi kalau diajak kegiatan yang 
bareng-bareng malah pada dikamar 
sendiri-sendiri gak mau sama yang 
lainnya mbak. 
P : lalu saat melakukan outbond 
bagaimana pak ? 
I : ya mereka enjoy mbak, agak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan tentang 
perubahan anak-anak 
panti setelah melakukan 
outbond 121-130 
 
 
 
86 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
 
 
 
 
 
146 
 
canggung-canggung awalnya tapi lama 
kelamaan mereka ya menikmati 
permainan itu. Lebih akrab juga mbak 
jadi lebih dekat dengan yang lain setelah 
outbond ya mereka sudah mau gabung 
dengan yang lainnya jadi memang saat 
outbond itu bener-bener mendorong 
anak-anak panti untuk saling membuka 
komunikasi satu sama lain dan 
mendorong untuk saling membutuhkan. 
P : oh iya pak, yasudah kalau begitu 
pak. Saya rasa cukup dulu wawancara 
hari ini dan sebelumnya terimakasih ya 
pak untuk waktunya 
I : iya mbak sama-sama 
P : Assalamualaikum 
I : walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan sikap anak-
anak panti dari awal 
masuk dan saat melaku 
outbond 139 
Prnutupan 141-146 
 
 
 
 
87 
 
GAMBAR OBSERVASI 
 
Gambar 01. Membaca doa dan pemberian pengarahan di masjid 
 
 
Gambar 02. Pemanasan dan senam 
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Gambar 03. Melakukan permainan jembatan bambu 
 
 
Gambar 04. Melakukan permainan bakiak 
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Gambar 05. Melakukan permainan jaring laba-laba 
 
 
 
 
 
 
